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DEWAN Kesenian Jakarta <DKJ 
hari Selasa dan Rabu tanggal 15 
dan 16 Pebruari 1983 me 
nyelenggarakan Diskusi Terbatas 
Penulisan Seni Rupa d1 Indones1a. 
Akan tampil sebagai pembicara 
dan pembanding antara lam Su 

l!oo..darmaji, Kusnadi, AD. P1rous, Ma 
ra ~rma serta Dan Suwaryono 
Bertmdak sebagai moderator da 
lam diskusi tsb. adalah W1yoso 
Yudosaputro. Nyoman Tusan dan 
Rudi Isbandi. 

Lewat diskus1 itu nanh akan 
dlbahas berbagai masaalah. Yang 
pertama akan mcmbicarakan ten 
tang: sejarah senirupa Indonesia 
menurut vers1 penuh yang had1r 
Kedua, mengenar Pandangan d n 
~nggapan penuli s mrup at s 
mlal semrupa yang t I h d1cap 1 
oleh. senlrupawan Indon 1a. Keh 
P 1ala~ mengena1: Tanggapan 
para semrupawan terhadap penu 
lis atau kritlkus senlrupa kita, JBdl 
berklaar pada sikap knhk at u 
tulisan yang pernah diUmumkan di 
~erbagai mass media Keempat 
1alah mengenai: siapakah 1tu 
orangnya, pclukis atau penuhs 
Indonesia yang patut dwndalkan 
yang cukup b1sa diban akan yang 
dedlkatif, y ng kreahf dan pr , 
sional 

SINAR HARAPAN 

lelasa, 15 Februari 1983.-

Diskusi Terbatas Penulisan Sent Rupa 

rlu i 
n a llmiah 

Oleb :Sri Warso Wahono 
JUkan DKJ dan akan did1 kusikan 
nanti 1tu memang sudah waktunya, 
sangat perlu. Selama m1 banyak 
penuhs senirupa yang me­
nymggung sejarah semmp tanpa 
mengerti sejarah 

Selama m1 banyak kntlk em 
yang terlontar tanp argumentasi 
ilm1ah, sehingga meru 'kan senim­
an. Selama m1 bany k pclukis atau 
semmpawan yang ks1stensinya 
d1kaburkan oleh mu ulnya ok 
num )knum y ng m g ku emru 
paw n padahal 1n bukan Dan 
sela a mi, k1ta s mua JUStru 
s ng muak atau m nj mala 
m kuh tuh n d1 m d1 
ata m nghadm pa enl 
pa karena k ruhnya t 
lisan dan penctptaan nl 

J1ka kiln berh 1h d n bf'rJiWa 
besar. se un' uhnya k1ta perlu 
rnencmiga1 pcrn1k1rnn kita yang 
emp1t ini Bnhkan ay pun terma­
uk diantar yan bcrpikir m scm­

pit itu, JU •a Drs. Sudannaji, yang 
rnah be1 kata bahwa < onomi 

dan pnbadi senin1pawan kita me 
rupakan \ •<.~nsan hud.Iya Henai 

nee pen crti m krcatifitasnya 
l'ialu rncnyoclork.m nilai yang 
cgar dan buru medmm rnanives 

tasi dan konven 1 kcseninrpaunnya 
merupakan warisan dan barat 
Juga Dan Suwaryono pun pcrnah 
bcrujar bahwa enimpa kita seta­
rna mi merupakan semrupa impor, 
dan naskah Paris dan N('W York. 

A an bcg1tu teruskah sikap kita 
terhadap Sl'Jarah senirupa kittl 
yang CJauh ini kian bertumbuh, 
berkcmbang dan mcmbiak hebat 
d1 ncgcri nyiur mclambai ini? 
Apab1la sikap scmacam <liatas itu, 
sikap pcsimishs atau sikap bcrpra­
sangka tcrhadap milik kita sendiri 
1tu bcrkcmbang tcrus dan tak 
bcrubah, mungkin sudah tak ada 
rtinyalah bagi k1ta untuk bergun 

jmg, bcrkarya, dalam kancah yang 
d1scbut scmrupa. Tanda-tanda ke­
bosanan. rasa muak, acuh dan 
mclawan terhadap scnirupa yang 
tumbuh di lndoncsiB apakah itu 
keluar dari benak pcnulis dan 
krit1kus. a tau pun ~ang kcluar dari 
hall cbagwn bc·sar scnirupawan 
sclama mi, mengi yaratkan bctapa 
lcmah trategi budaya k1ta khusus­
nya dalam cabnng scnirupa. Pcris­
tiwa emal'am mi jika dilihat dari 
scgi h1stons benar-benar harus 
mcndapat perhatian kita scmua. 
Benarkah k1ta mcwarisi budaya 
barat? Benarkah selama ini kita 
bel urn membuat sejarah? 

Terus Bergerak 
Kita hdak pel'!u berpandangan 

semp1t. Wawasan kcsemrupaan ki­
ta harus luas. VI i harus senantiasa 
kita taJamk n. khususnya dalam 
menanggapi ejarah senirupa yang 
bcrkembang di Indonesia. L>nlam 
hal im. apakah 1tu penulis seniru­
pa maupun senirupawan cukup 
mengemb n amanat yang tidak 
cntcn A d n tiadanya sejar h 
scnirupa k1ta endm dan pula 
eks1stens1 mcngcnai scnirupa. 
muncul dan dua oknum scba~g· 
fungsionan atau duta senirup 
ini. 

Secm'll pohti eksiSt('nSI scm 
pa Indon<' 13 menurut sava m 

• 
I 



mang baru berangkat 
Agustus l!MS sa t n 
proklamirkan kemerd ka 
nesia dan kunglru n 
Tetapi pikiran 
an penuli ) jcl 
kiran yang k d1 ya mp t 
Kita tak bolch m£'mben n bat 
an sejarah seperh 1tu N h kemu 
dian harus bag 1mana k1ta men 
uak jejak seJarah senlrupa kita 

Betapa pun juga a a tet p 
meyakim bahw sebelum MBJ p 
hit Raya, bahkan sejak munculn a; 
adanya seni luk1s d1 goa Sulawesi 
Selatan yang berbau prim1tif t u 
dengan adany k lompok a 
syarakat yang telah punya tra(h 1 
budaya tinggi d1 Lembah G1llma 
nuk, Ball, sekitar 10 000 tahun yang 
sllam dengan berbq l temuan 
kesenlannya sentrupa d permu· 
kaan periuk dan batu prod ks1 
untuk rumah tangga), dan de an 
berbagai ragam benda sent lai ya 
yang berslfat pr1mit1f d1 I 1 n J ya 
(yang entah sejak kapan 1 
maka seJak jaman 1tu h 
nya kita tel h m mb 
et11rupa 

t.; kuran geograli ter t n I y ng 
kemudian h n berub h m DJ 1 
Indonesia s telah ke da n na 
sional itu terbcntuk Ha 11 ha 11 
budaya lamnya, balk 1tu yang 
berupa dtsaln tenunan dan lukis­
anlhlasan gurat pada benda per 
unggu dan kultur Dongson p rlu 
kita masukkan scbagai kurun wak 
tu yang andilnya tak sed1kit d1da 
lam membentuk eJarah emrupa 
kita. Kescmua s1sa kebuda an 
masa silam terscbut m1lah ang 
kelak dikembangkan secara 1 ova 
hp oleh seni an seniman In one­
sia modern, kita semua dewasa im 

Dengan b g1tu kita b1sa menank 
garis kesimpulan bahwa sent prl· 
mitif kita, sent tradisional kita 
yang kedaerahan sifatnya dan sent 
modern kita (yang d1yakim seba i 
karya movat'p oleh scniman pem 
buatnya) merupakan pemb ur n 
secara perlahan Dari fokabul r 
sent yang a kita kumpulkan d n 
k1ta cata · rang m1 menu JU 
kan dar lur bu r k 

mbung n ; mbu I 
an t t n 1 I 11 d 
ttdak t •rl .-! 
k1ta y n 

Scbaga 
ti 

ba at­
t h 

h mi lnya mu dari 
di atas rontal ( ]cnis 
ron daun tal aren), 

m K tsan. P1tam ha. Young 
A1t1 sampa1 dcngan y n d map 
ol h Nyoman Gunars<.~. L mpad, 
\ kot. y·mg bersifat mdividu li !Is, 

mang menunjukk n rlanva kc 
in mbun •an 1tu Be 'Itu pula d1 

J w b<.~nyak ditcmUJ pcrgesPran 
mlai S('c,Ira pei!ahan d,m yang 
tr di wn<.~l lfatn)a dan cen lerung 

nommr 1 kP an modun s1fat 
nya den n tokoh van indiVidual 
1 t1s Sen1 r gam hw~ d1 pcllnuka­
.m cand1. wayang beher, sampai 
kcpada karya s(•mrupa vang benli 
ri sendirt secara modNn baik 
pacta kary.t lukis atau pahat 

Sampai Yang Ekspt•rimental. 
Kuatnya senirupa yang digmap 

olch Supmto. Jclas bukan cmata· 
mata pcn]iplakan konsl.'p i rlari 
barat, kcndati pengaruh barat du 
lam SI.'Hinya memang ada Beg1tu 
pula dalam karya-kmya G Sidhar­
ta yan akhir-akhu· 1111 mengcm 
bang kearah sem kcr<.~Jtn. n vang 
berbau tladisional dengan b£•rba 
ga1 bcntuk dan fare sinv 1 yang 
khas. Tak salah pula dt ngan karya­
karya Afimdi yang suka ekprcsio­
nisme itu. toh tctap mcnunjuklmn 
kuatnya akar budaya tradiSI keti 
muran. dengan masukn~a mlal· 
mlai simbolisme di dalam karya 
mcreka scrta thcma-thcma yang 
diangkatnya Scbagai wakil daripa­
da ]aman. scnHnan kita mt•mang 
tak tcrlepas dari sifat komunikas1. 

K('Jamakan pola serta struktur 
cmrupa <modern) yan dikcrJakan 

olch semman kita den an ~a1 ada 
d1 barat. jclas mcnunjukkan ada­
nva s1fat komunikas1 ynng tcrbuka 
dim luas. schingga bcrbagai pcnga­
ruh. gaya hidup dan konscpsi 
lilosofis ka1ya mcrcka sudah tidak 
lagi bisa ditclaah mcl<.~lui satu 

knterium, melainkan perlu dengan 
berbaga1 analisa yang mendalam. 
Suatu hal yang berbeda jauh 
dengan s1fat seni rupa tradisional 
kita yang tumbuh pada saat sifat 
komunikasi masih terbatas. Oleh 
sebab itulah dulu pernah saya 
pertahankan tentang eksistensi se-

llukis kita sebagai seni lukis yang 
rpr1badi, ketika seorang budaya­

wan kita juga, Takdir Alisyahbana, 
menuduh scni kita sebagai sent 
yang tak bertanggung jawab. 

Ketika stagnasi melanda seniru· 
pa kontemporer/modern kita, tum­
buhlah satu gejala yang berusaha 
merombak tatanan nilai seni seca­
ra meng31etkan. Faham Senirupa 
Baru yang dipelopori oleh Muryoto 
Hartoyo, Hardi, Jim Supangkat dan 
ternan tcmannya, benar benar tak 
boleh kita remehkan hanya seke­
dar sebagai gejala belaka. Ia perlu 
kita catat sebli8i baglan sejarah 
senlrupa kita, bahkan sebagal sub­
kultur pada budaya Indonesia. 
•fat keseniannya yang luwes dan 

terbuka, problema soslal yang dial· 
ratkannya, kurang perfeknya teh­
mk penggarapan, masuknya unsur 
cerita (aspek narasi) serta sifat 
teatralnya, sungguh, menunjukkan 
adanya siklus penciptaan yang 
berputar, bergcrak maju, tanpa 
mclepaskan ketcrbatasannya seba· 
ga1 bag1an dari sem trad1sional 
kita terdahulu. Bukankah senirupa 
tradi ional kita begitu ada a? 

Cer1ta Drs. Sudarm i menaata· 
kan tentanc telah berkembancnya 
suatu faham eenl Y8Df berortent,aal 
pada ekspertmental, dl ~ • 
akhlr ilkhlr ini. Se n Eropa 
yang muda-mllda emuslng-
kan tehnlk, melainkan memberi 
tekanan pada segi konsepsi. Apabi­
la masalah sent semacam ini kita 
kaitkan secara ekaistensial dengan 
senirupa kita akhir-akhir inl, 
mungkin pula berkesambungan. 
Dengan Senirupa Baru, misalnya. 
Ini memberl petunjuk bahwa ke· 
cenderungan kita sekarang, dlsam­
ping tak mau terlepas dari tata 
nilai tradisi, telah bergerak lebih 
universal, berusaha tidak terlepas 
dengan masyarakat sosial, berusa­
ha keras menjaring publik sebagai 
bagian yang talt terpisahkan. Begi­
tu pula telah bisa kita saksikan, 
banyak mahasiswa senirupa yang 
kini mulai bcrgerak di jalanan 
atau pantai menggelarlam karya 
cipta mercka secara improvisasi 
menyatu dengan alam lingkungan 
(walau secara samar ada penga­
ruhnya dar1 Cristo), dengan lapang 
dada harus pula kita terima seba­
gai kclanjutan sejarah. Atau kalau 
mas1h kebcratan, bisa lebih dahu­
lu diawali dengan pergunj1ngan 
ilmiah. Oleh sebab itulah kita 
pcrlu meletakkan kcrangka pemi­
kiran yang lcbih mendasar, agar 
scnma pcrsoalan tentang sejarah 
scnirupa kita bisa terkuak Iebar, 
terfahami dan mendapat mufakat 
olch kita semua. Agar proses 
krcatifitas scnirupa yang ada, en­
tab itu pcnulisan dan karya seniru­
pa kita, mcmpunyai arti dan makna 
budaya 

PeqadUan? 
Dalam diskus1 itu berbaga1 pola 

pcmikiran, data seni sejumlah 
argumcntasi, akan terlontarkan. 
Sclain scmua itu pcrlu kita catat 
secara ccrmat, pcrmasalahannya 
memang mcmpunyai dampak posi· 
tif baik dikalangan penults. seniru­
pawan maupun masyarakat seba­
gai wadah terakhir dar1 segala 
basil budi upaya. Setiap fungsiona­
ris atau duta-duta senirupa kita 
(yang hadir dalam diskusi) perlu 
mcmbckah diri dengan perseps1 
moral yang setinggi-tingginya. Bu 
kan pada tcmpatnya apabila s1kap 
scntimentalitas hadir dan menge 
ruhkan suasana yang balk 1tu. 
Pandangan dan tanggapan dari 
pcnulis ke pelukis atau sebaliknya 
mclalui basil karya mereka. serta 
konklusi yang diperoleh sebagai 
hasil pcrdebatan (selain me­
nyangkut masalah sejarah). perlu 
discrtai dengan perenungan tl· 
miah. Kita tak perlu tuding menu­
ding, kita perlu mengakui keleblh· 
an orang dan kelemahan sendiri. 
Bukankah di dalam diskusi Itu 
nanti ibarat sebuah pengadilan? 

Ba1klah kita nantikan acara baik 
itu dengan hah berdebar-debar, 
tanpa menyingkirkan harga din, 
clengan JUJUr bers1kap sebaga1 
saks1, tertuduh. dan data. ImlaY. 
alternatif yang paling baik bag 
kita semua. *** 


